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A. LaC.r Belalumg Masalalt 

BABI 

PENDAHULUAN 

Pendidikan ~ bidang penting dan mendasar yang baiUs dikelola 

secara baik dan benar oleh pemerintah maupun masyarakat, karena proses 

pendidikan pada hakibtnya merupakan proses pengembangan potensi diri 

manusia bagi masa depan. Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahwt 2003 teotang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa: 

Pendidikan adalab. usaba sadar dan ~ untuk: mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya wttuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri. 

kepribadian. kecetdasan. akblak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya. masyarakat, bangsa dan negara. 

Berdasark.an umian di atas diketahui bahwa pendidikan merupakan proses 

penciptaan sumber daya manusia. Membangun sumber daya manusia jauh lebih 

penting dari pembangunan fisik. Pembangunan sumber daya manusia menyangkut 

penciptaan kemampuan k.erja dan penciptaan sikap mental yang baik dalam 

bekerja. Membangun memal barus menjadi prioritas dari pada membangun sarana 

fisik. 

Pendidikan sebagai wadah pembentukan sumber daya manusia, maka 

kualitas pendidikan perlu terus ditingkatkan meskipun dalam kenyataannya masih 

bemda dalam belbapi permasalaban Peninglnqan kualitas peodidikan barus 

dilakukan secara bertahap, terencana dan sistematis, terarah. dan inteusif, agar 
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mampu menyiapkan sumber daya manusia Indonesia untuk dapat bersaing dalam 

era globalisasi yang penuh dengan persaingan dalam berbagai lapangao 

kebidupan. 

Di lain pibak kecendenmgan yang terjadi di Indonesia pada bidang 

pendidikan saat ini temyata masih belum terlepas dari sejumlah permasalahan. 

Berbagai pennasalahan itu antara lain penempan kurikulum yang selalu berubah 

dan terkesan sebagai ujicoba, sarana dan prasarana yang kurang atau bahkan ada 

yang belum memadai, kekurangan jumlah teoaga pendidik. mutu pendidikan, . 
relevansi pendidikan dengan dunia kerja, pembiayaan pendidikan, dan sejumlah 

masalah-masalah lainnya terlebih saat ini digalakkannya sertifikasi bagi dosen-

dosen sebagai sebu8h persyaratan untuk dikalakan dosen profesional. 

Peningkatan. kualitas pendidikan dipengarubi oleh berbagai faktor baik 

internal maupun ekstemal. Faktor internal berkaitan dengan usaha-usaha 

peningkatan mutu yang dilakukan institusi pendidikan itu sendiri. sedangkan 

faktor eksternal berkaitan dengan usaha-usaba peningkatan mutu yang dilakukan 

pibak luar atau stakeholder pendidikan yang memberikan support (dorongan) 

kearah pencapaian mutu pendidikan yang lebih baik. Dari faktor internal maka, 

dosen merupakan salah satu unsur penting yang ikut menentukan kualitas 

pendidikan pada ummnnya dan kualitas pembebgaran pada khususnya, di samping 

faktor lain seperti input (peserta didik) dan process (proses pembelajaran, 

kurikulum, media pembel~aran, sanma/prasaraoa, dan sebagainya). 

Dalam proses pendidikan di perguruan tinggi. dosen memegang tugas 

ganda yaitu sebagai pengajar' dan pembimbiog. Sebagai pengajar dosen bertugas 

menuangkan sejumlah materi ~ar kepada mahasiswa. 1'1edangkan sebagai 



3 

pembimbing, dosen bertugas membimbing mahasiswa agar individu kreatit dan 

mandiri. Baik. mengajar maupun membimbing merupakan tugas dan tanggung 

jawab dosen sebagai tenaga profesional. Oleh sebab itu. tugas yang berat dari 

seorang dosen ini pada dasarnya hanya dapat dilaksanakan oleh dosen yang 

memiliki kompetensi profesional yang tinggi. 

Dosen memegang peranan sentral dalam pembelajaran. untuk itu mutu 

pendidikan di perguruan tinggi ditentukan oleh kemampuan yang dimiliki seorang 

dosen dalam menjalaokan tugasnya. Menurut Aqib (2002) dosen adalah faktor 

penentu bagi keberbasilan pendidikan di lembaga pendidikan. katena dosen 

merupakan sentral serta sumber kegiatan pembelajaran.. Lebih lanjut dinyatakan 

bahwa dosen merupakan komponen yang ~ dalam peningk.atan mutu 

pendidikan di lembaga pendidikan. Hal ini memmjukkan bahwa kemampuan atau 

kompetensi profesional dari seorang dosen sangat menentukan mutu pendidikan. 

Di samping itu. tercapainya tujuan pembelajaran dalam suatu perguruan 

tinggi tidak terlepas dari peraoan dosen. Keaktifan dosen dalam memberikan 

perkuliahan dan keaktifan rnahasiswa dalam mengikuti pembelajaran menjadi 

kunci utama suksesnya pembelajaran.. Suksesnya pembelajaran. bagi tnahasiswa, 

dapat dilibat dari nilai akhir yang diperoleh. Seorang mabasiswa diJratakan 

memiliki nilai baik dalam suatu matakuliah. apabila mahasiswa tersebut 

mendapatkan nilai lebih dari atau sama dengan 'B'. Demikian pula, seorang dosen 

dikataJam sukses dalam pembelajaran. apabila nilai kinerja yang diperolehnya 

jugabaik. 

Terdapat banyak faktor yang dapat diperkirakan dalam mempengaruhi 

kinerja dosen di antaranya adalah motivasi kerja, motivasi berprestasi, 
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kepemimpinan lembaga pendidikan, komunikasi intetpersonal. kompetensi dosen. 

sik.ap profesional guru. lingkungan ketja. reward dan punishment dan fak.tor

faktor lainnya. 

Kompetensi yang melelcat pada diri dosen menentukan kualitas 

pelak.<umaan tugas-tugas dosen sebagaimana diamanat dalam tridbarma perguruan 

tinggi maka dosen barus memilild kompetensi untuk melaksanakan peDP.jaran. 

penelitian dan pengabdian masyarakat. Untuk mewujudkan keberbasilan dari 

tridharma perguruan tinggi tersebut maka dosen diharapkan memiliki kompetensi 

kompetensi pedagogik, profesional, kepn"badian dan sosial. 

UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menjelaskan bahwa 

kompetensi paedagogik berkaitan dengan kemampuan dosen mengelola 

pembelajaran yang meliputi pemabaman terbadap peserta didik, perancangan dan 

pelaksanaao pembelajaran. evaluasi basil belajar dan pengembangan peserta didik 

untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. KompetCnsi 

profesional berkaitan dengan kemampuan dosen menerapkan landasan 

kependidikan filosofis maupun psikologis, mengerti dan dapat menerapkan teori 

belajar sesuai dengan tingkat perkembangan perilaku peserta didik, mampu 

menaogani mata pelajaran atau bidang studi yang mtugaskan kepadanya, mengerti 

dan dapat menerapkan metode metlP.iar yang sesuai, mampu mengguoakan alat 

dan fasilitas belajar, mampu mengorganisasik dan melaksanakan program 

pembelajaran, mampu melaksanalcan evaluasi bel~Var, dan mampu menumbubkan 

kepribadian peserta didik. Kompetensi k.epribadian berkaitan dengan kemampuan 

dosen tentang adat istiadat baik sosial maupun agama, memiliki pengetahuan 

budaya dan tradisi, memiliki pengetahuan tentang demokrasi, memiiild apresiasi 
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dan kesadaran sosial, memiliki pengetahuan tentang estetika, memiliki sikap yang 

benar terbadap pengetahuan dan pekerjaan. dan setia terbadap harkat dan martabat 

manusia Kompeteusi sosial berkaitan dengan kemampuan dosen berkomunikasi 

dengan masyarakat. bergau1 dan melayani masyarakat dengan baik, mendorong 

dan menun.jang kmltivitas masyarakat. menjaga emosi dan perilak.u yang kurang 

baik, dan menempatkan diri sesuai dengan tugas dan fungsinya baik di sekolah 

maupw1 di lingkungan masyarakat. Melalui kompetensi tersebut yang melekat 

pada diri dosen, diharapkan dosen akan memiliki kinerja yang berkualitas dalam 

melahanakan tugasnya. 

Sikap profesional dosen merupakan keyakinan seorang dosen mengenai 

pekerjaan yang diembannya. yang disertai adanya perasaan terten~ dan 

memberikan dasar kepada dosen tersebut untuk membuat respons atau berperilalru 

daJam cara tertentu sesuai pilihannya. Sikap profesional dosen mempengarubi 

tindakan dosen tersebut dalam menjalankan aktivitas kerjanya. Bilamana seorang 

dosen memiliki sikap positif terhadap pekerjaannya, maka sudah barang tentu 

dosen tersebut akan menjalankan fun.gsi dan kedudukannya sebagai tenaga 

pengajar dengan penuh rasa tanggung jawab. Demikian pula sebaliknya seorang 

dosen yang memiliki sikap negatif terbadap pekerjaannya, pastilah dia hanya 

menja1ankan fungsi dan kedudukannya sebatas rutinitas belaka. Untuk. itu amatlah 

pedu kiranya ditammkan sikap profesional dose~ mengingat peran dosen dalam 

lingk:ungan pendidibn dalam bal ini perguiU8D.. tinggi amatlah sentral. 

Sikap profesional dosen dapat dilibat daJam bentuk. persepsi dan 

kepuasaannya temadap pekerjaan maupun dalam bentuk. motivasi ketja yang 

ditampillcan Dosen yang memiliki sikap positif terhadap pekerjaan, sudab barang 
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tcntu akan menampilk.an persepsi dan kepuasan yang baik tes:badap pekerjaanya 

maupun motivasi kerja yang tinggi. yang pada akhimya akan mencerminkan 

seorang dosen yang mampu bekerja secara profesional dan memiliki kompetensi 

profesional yang tinggi. 

Sikap profesional dosen terhadap pekerjaan tergantung dari dosen 

bersangkutan maupWl kondisi lingkWlgan. Sikap yang ada pada diri seseorang 

dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu taktor fisiologis dan psikologis, serta faktor 

eksternal. yaitu berupa situasi yang dibadapi individu, norma-norma. dan berbagai 

bambatan maupun dorongan yang ada dalam masyarakat. 

Fenomena kinerja dosen Fakultas Keguruan dan Dmu Pendidikan 

Universitas Simalungun dalam pelaksanaan pembelajaran berdasarkan 

pengamatan awal peneliti adalah sebagai berikut: (I) sebagian besar dosen belum 

membuat dan memiliki desain pembel~aran (Silabus/ SAP) yang jelas, (2) 

kegiatan supervisi terbadap dosen dalam merlP.iar belum terprogram dengan 

baik, (3) sosialisasi terbadap mekanisme kerja dan pedoman akademik bagi dosen 

dan mahasiswa, (4) frekuensi perkuliabanltatap muka yang dilakukan dosen 

kurang dari yang ditentukan, (5) masih terjadi keterlambatan saat dimulainya 

perlculiahan dan penentuaolpengumuman nilai akhir mata kuliah, dan (6) belum 

menyeluruh setiap dosen menggunakan media elektronika seperti laptop dan 

komputer. 

Hasil pengamatan awal peneliti men-mUukkan bahwa bahwa pembelajaran 

yang dilaksanalc.an dosen k.urang membangun perlJatian dan memotivasi 

mahasiswa, pembelajaran masih berpusat pada dosen. dosen kurang 

mengembangkan teknik bertanya, dosen kurang menggali potensi mabasiswa, 
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dosen kurang memberikan apresiasi, perintahfmstruksi kurang jelas, dan dosen 

kurang memanfaatkan media pembelajaran. Di samping itu umumnya dosen 

dalam proses pembelajaran banya bergantung pada buku-buku teks yang sesuai 

dengan lrurikulum sehingga kurang mencari pengayaan materi pembelajaran dari 

sumber-sumber lain seperti internet. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti merasa tertarik untuk mengadak.an 

penelitian tentang Hubungan Kompetensi Dan Sikap Profesional Dengan Kinetja 

Dosen Fakultas K.eguruan dan Ilm.u Pendidikan Universitas Simalungun. 

B. ldeatifiJcasi Ma.taJah 

Dari latar belakaog di atas. maka dalam penelitian dapat diidentifikasikan 

beberapa masalah antara lain: (1) bagaimana iklim akademik di universitas 

Simalungun. (2) bagaimana kompetensi dosen di universitas Simalungunm (3) 

apakah kompetensi yang dimiliki dosen teJah mendukung kinerja? (4) bagaimana 

sikap profesional dosen Fakultas Keguruan llmu Pendidikan Universitas 

Simalungun? (5) apakah penghargaan yang diterima tersebut berhubungan dengan 

kinerja? (6) apakah ada hubungan pengawasan yang diterima oleh dosen dengan 

kinerjanya? (7) apakah ketersediaan sarana dan prasarana berhubungan dengan 

kinerja dosen?, dan (8) apakah pelatihan yang dilaksanakan berhubungan dengan 

kinerja dosen? 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas terdapat berbagai masalab yang 

bertlcaitan dengan kinerja dosen. Agar penelitian ini lebih terfok.us dan terarah. 

maka penelitian ini banya dibatasi pada kompetensi dosen, sikap profesional dan 
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kinerja doseD. k.ompetensi dosen merupakan variabel bebas pertama {Xt), sikap 

profesional adalah variabel bebas kedua (X2), sedangkan kinerja dosen merupakan 

variabel terikatnya (Y). 

D. Perumusan masalah 

Berdasadam. identifikasi dan pembatasan masalah yang telah diuraikan di 

atas, maka berikut ini dirumuskan permasalahan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakab terdapat hubungan antara kompetensi dosen dengan kinelja dosen 

Fakutas Keguruan Ilmu Pendidikan Universitas Simalungun? 

2. Apakah terdapat hubungan antara sikap profesional dosen dengan kinerja 

dosen Fakutas Keguruan Ilmu Pendidikan Universitas Simalungun? 

3. Apakah terdapat hubungan antara kompetensi, sikap profesional dosen 

secara bersama-sama dengan kinerja dosen Fakutas Keguruan Ilmu 

Pendidikan Universitas Simalungun? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan: 

1. Hubungan kompetensi dengan kinerja dosen Fakutas Keguruan Ilmu 

Pendidikan Universitas Simalungun 

2. Hubungan sikap profesional dosen dengan kinerja dosen Fakutas 

Keguruan Umu Pendidikan Universitas Simalungun 

3. Hubungan kompetensi dan sikap profesional dosen secara bersama-sama 

dengan kinerja dosen Fakutas Keguruan llmu Pendidikan Universitas 

Simalungun. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

secara teoretis dan praktis. Manfaat teoretis yaitu memperkaya dan menambah 

kbasanah ilmu pengetahuan guna meningkatkan kinerja dosen khususnya yang 

berlcaitan dengan aspek kompetensi dan sikap profesional dosen. 

Selanjutnya manfaat praktis sebagai berikut: (1) menamhah wawasan 

dosen dalam kinerja melalui peningkatan kompetensi dan sikap profesional dosen, 

(2) menambah wawasan bagi pimpinan perguruan tinggi (Dekan/Rektor) agar 

dapat mengefektiflcan tugas dan wewenangnya dalam membantu dan 

memtasilitasi dosen sehingga dapat meningkatkan kinerjanya, dan (3) sumbangan 

pemikinm dan bahan acuan bagi pengelola. pengembang dan lembaga pendidikan 

dan peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji secara lebih mendalam faktor 

internal maupun ekstemal yang dapat meningkatkan kinerja dosen. 


